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De Quervain’s Syndrome (DQS) merupakan kondisi klinis dari suatu bentuk peradangan disertai nyeri
pada daerah prosesus stiloideus akibat inflamasi dari selaput tendo yang menyelubungi otot
abductor pollicis longus (APL) dan otot extensor pollicis brevis (EPB) di sarung sinovial.Pekerjaan yang
menggunakan kombinasi kekuatan dan pengulangan gerak ibu jari, tangan, dan pergelangan tangan
selama periode waktu yang lama dapat mengakibatkan terjadinya DQS. Quality Control (QC)dalam
produksi garmen merupakan pekerja yang memeriksa kualitas pakaian dan celana dengan cara
menggunting benang berlebih pada produk dengan alat bernama cekris dimana pekerjaan ini
berisiko menimbulkan DQS. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan gerakan berulang,
masa kerja, dan usia dengan keluhan DQS pada pekerja QC unit garmen PT. X. Jenis penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan studi cross-sectional. Populasi dan sampel pada penelitian ini
yaitu 28 pekerja QC unit garmen. Instrumen penelitian yang digunakan adalah Finkelstein Test untuk
mengetahui keluhan DQS. Analisis data menggunakan uji Fisher Exact. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara gerakan berulang (p = 0,001), masa kerja (p = 0,001), dan usia (p =
0,016) dengan keluhan DQS pada pekerja QC unit garmen PT. X. Peneliti menyarankan agar
perusahaan dapat mengedukasi pekerja untuk melakukan peregangan jari-jari dan tangan. Bagi
pekerja sebaiknya melakukan istirahat singkat dengan melakukan peregangan ringan selama 1
sampai 2 menit setiap 1 jam bekerja
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